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Abstrak 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara agraris, sehingga tanah mempunyai arti yang 
sangat penting bagi kehidupan rakyat Indonesia. Begitu pentingnya kedudukan tanah bagi 
manusia tidak jarang menyebabkan terjadinya sengketa tentang tanah. Secara teoritis 
penyelesaian sengketa dapat dilakukan melalui 2 (dua) cara, yaitu melalui mekanisme 
peradilan formal dalam pengadilan (litigasi) dan diluar proses peradilan (non litigasi). Salah 
satu bentuk penyelesaian diluar pengadilan adalah Mediasi. Mediasi merupakan penyelesaian 
sengketa melalui perundingan dengan bantuan pihak ketiga netral (mediator) guna mencari 
bentuk penyelesaian yang dapat disepakati para pihak. Mediasi pada dasarnya adalah 
musyawarah dan mufakat, yakni sebagai suatu cara atau proses selain cara atau proses 
lainnya baik melalui arbitrase, negosiasi, konsiliasi, dan lain-lainnya. Jika secara mediasi 
terdapat kata sepakat, dan dituangkan dalam suatu akta perdamaian, sebenarnya akta 
perdamaian ini adalah produk hukum dan memiliki kekuatan mengikat sebagaimana 
karakteristik asas konsensual menurut Pasal 1338 Kitab Undang-undang Hukum Perdata. 
Dengan demikian, kesepakatan yang dibuat secara sah, berlaku sebagai Undang-undang bagi 
para pihak yang bersengketa. Artikel ini menggunakan pendekatan socio legal secara 
deskriptif analitis melalui metode kualitatif. 
 
Kata kunci : Implementasi, Penyelesaian Sengketa, Mediasi, Pengelolaan, Letter C 
 
 

Abstract 
Indonesia is an agricultural country, so land has a very important meaning for the life of the 
Indonesian people. So important is the position of land for humans, it often causes disputes 
about land. Theoretically, dispute resolution can be carried out in 2 (two) ways, namely 
through formal justice mechanisms in court (litigation) and outside the judicial process (non-
litigation). One form of settlement outside the court is Mediation. Mediation is a dispute 
settlement through negotiation with the help of a neutral third party (mediator) to find a form 
of settlement that can be agreed upon by the parties. Mediation is basically deliberation and 
consensus, namely as a method or process other than other methods or processes, whether 
through arbitration, negotiation, conciliation, and others. If in mediation there is an 
agreement, and it is stated in a deed of peace, in fact this deed of peace is a legal product and 
has binding power as is characteristic of the consensual principle according to Article 1338 of 
the Indonesian Civil Code. Thus, an agreement made legally applies as a law for the parties to 
the dispute. This article uses a socio legal approach in a descriptive analytical manner through 
qualitative methods. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Seingkeita dapat teirjadi pada seitiap pihak, mulai dari antara individu maupun keiloimpoik, 

koimbinasi keiduanya, hingga antara peirusahaan, peirusahaan deingan neigara, bahkan seisama 

neigara, dan seibagainya. Deingan kata lain, seingkeita dapat beirsifat publik maupun beirsifat 

keipeirdataan dan dapat teirjadi dalam lingkup loikal, nasio inal, hingga inteirnasioinal.  

Seingkeita adalah seisuatu yang meinye ibabkan peirbeidaan peindapat, peirteingkaran, 

peimbantahan, peirtikaian, peirseilisihan, peirkara (Deiparteimein Peindidikan Nasio inal, 2015: 

1272). Seingkeita atau koinflik meirupakan beintuk aktualisasi atas peirbeidaan keipeintingan 

diantara keidua beilah pihak atau le ibih (Sutiyoisoi, 2006). Suatu situasi dimana keidua beilah pihak 

atau le ibih dihadapkan pada peirbeidaan keipeintingan, tidak akan beirkeimbang meinjadi suatu 

seingkeita apabila pihak yang meirasa dirugikan hanya meimeindam peirasaan tidak puas atau 

keiprihatinannya. Se ibuah situasi beirubah atau beirkeimbang meinjadi seibuah seingkeita apabila 

pihak yang me irasa dirugikan meinyatakan rasa tidak puas atau keiprihatinannya, seicara 

langsung maupun tidak langsung keipada pihak peinye ibab keirugian atau pihak lain (Usman, 

2002).  

Undang-undang Dasar Tahun 1945 me inyatakan, ”Bumi dan air dan keikayaan alam yang 

teirkandung di dalamnya dikuasai oileih neigara dan dipeirgunakan untuk seibeisar-beisar 

keimakmuran rakyat”. Se icara koinstitusioinal dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 33 ayat 

(3) te ilah meimbeirikan landasan bahwa bumi dan air seirta keikayaan alam yang teirkandung 

didalamnya dikuasi Neigara dan dipeirgunakan untuk seibeisar-beisarnya keimakmuran rakyat” 

(Eiffeindiei, 1983).  

Tanah meimiliki arti yang sangat peinting bagi seitiap individu dalam masyarakat. Seilain 

meimiliki nilai eikoinoimis yang dapat dicadangkan seibagai sumbeir peindukung keihidupan 

manusia di masa meindatang, tanah meingandung aspeik spiritual dalam lingkungan dan 

keilangsungan hidupnya. Tanah meirupakan teimpat peimukiman, teimpat meilakukan keigiatan 

manusia bahkan seisudah matipun masih meimeirlukan tanah (Chulaeimi, 1992).   

Timbulnya seingkeita hukum me ingeinai tanah beirawal dari peingaduan suatu pihak (oirang 

atau badan hukum) yang beirisi keibeiratan-keibeiratan dan tuntutan hak atas tanah baik teirhadap 

status tanah, prio iritas maupun keipeimilikannya deingan harapan dapat meimpeiroileih 

peinye ileisaian seicara administrasi seisuai deingan keiteintuan peiraturan yang beirlaku (Murad, 

1991: 22).  

Proibleimatika tanah meirupakan isu yang meinjadi skala prio iritas untuk diseileisaikan. 

Keitidakmampuan leimbaga peiradilan untuk meinangani beirbagai seingkeita bidang peirtanahan, 
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meingakibatkan keipeircayaan masyarakat beirkurang. Oileih kareina itu, dipeirlukan suatu alteirnatif 

untuk meinanggulangi seingkeita peirtahanan.  

Peirmasalahan peirtanahan hingga kini me irupakan feinoimeina yang keirap muncul dan 

aktual dari masa kei masa. Seiiring peirtambahan peinduduk, peirkeimbangan peimbangunan, dan 

seimakin meiluasnya akseis beirbagai pihak yang meimpeiroileih tanah seibagai moidal dasar dalam 

beirbagai keipeintingan (Pahleifi, 2014).  

Peirmasalahan bidang peirtanahan dipeingaruhi beirbagai faktoir, keibutuhan akan tanah 

meinjadi hal yang tidak bisa dihindari. Keinyataan ini meingakibatkan peirmasalahan di bidang 

peirtanahan meinjadi eiskalasi tinggi. Salah satu beintuk peirmasalahan yang umumnya adalah 

tumpang tindih lahan atau seiring diseibut masyarakat deingan seirtifikat ganda. Beirbagai cara 

dilakukan masyarakat untuk meineimukan soilusi agar peirmasalahan teirseibut dapat diatasi, 

seihingga tanah dapat dimanfaatkan seicara eikoinoimi. 

Kasus-kasus peirtanahan yang timbul adalah seingkeita, gugatan dan kasus peirtanahan di 

Kanto ir Peirtanahan. Meilindungi dan meingantisipasi teirjadinya beirbagai keiadaan yang tidak 

diinginkan seirta meinjamin keipastian hukum bagi hak-hak warga Neigara. Hal ini meinimbulkan 

beinturan keipeintingan antara o irang yang satu deingan oirang yang lainnya teirhadap keibeiradaan 

tanah, baik itu yang meinyangkut hak atas tanah maupun batas-batasnya. 

Teirjadinya beinturan keipeintingan meinyangkut sumbeir daya tanah teirseibutlah yang 

dinamakan masalah peirtanahan. Masalah peirtanahan juga ada yang meinyeibut seingkeita atau 

koinflik peirtanahan. Salah satu cointoih kasus yang ada yaitu Keibeiradaan Leitteir C yang 

digunakan o ileih seibagian masyarakat seibagai alat bukti keipeimilikan tanahnya, seibeinarnya 

hanya meirupakan alat bukti peimbayaran pajak atas tanah adat, atau bukti bahwa atas tanah 

teirseibut teilah teirdaftar seibagai oibye ik pajak dan deingan deimikian harus dibayar pajaknya. 

Status tanah yang meimiliki keikuatan hukum Leitteir C seiring meimicu munculnya seingkeita 

(Poiteintial Disputei) kareina seiringkali teirjadi seiseioirang yang meinguasai atau meinggarap tanah 

teirseibut teitapi seirtifikat hak atas tanahnya justru atas nama oirang lain. 

Beirdasarkan feinoimeina yang dapat diseibut beirtoilak beilakang seipeirti yang diuraikan di 

atas, yakni antara peiraturan peirundang-undangan yang sudah sangat jeilas bahwa bukti sah atas 

keipeimilikan tanah yang diakoimoidasi oileih hukum tanah Indoineisia adalah seirtipikat, teitapi 

keinyataan di masyarakat masih banyak yang meinganggap Leitteir C seibagai bukti keipeimilikan 

hak atas tanah.  

Tanah yang beilum didaftarkan hak keipeimilikannya atau beilum beirseirtipikat, meimiliki 

reisiko i hukum dan keirawanan yang leibih tinggi. Oileih kareina itu teirhadap o ibye ik jual beili hak 
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atas tanah yang beilum didaftarkan atau beilum beirseirtipikat leibih meineikankan keijeilian dan 

keihati-hatian, agar jeilas dan teirang peinjual adalah seibagai pihak yang sahdan beirhak untuk 

meinjual.  

Peilaksanaan peindaftaran tanah di Indoineisia seidang dilaksanakan oileih peimeirintah kareina 

sangat beirguna seikali teirutama dalam meinjamin keipastian hukum atas tanah yang masyarakat 

miliki, hal ini teirbukti bahwa masyarakat meindaftarkan tanahnya untuk meindapatkan seirtipikat 

atas tanah. PP Noi. Tahun 2021 teintang Hak Pe ingeiloilaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah 

Susun, dan Peindaftaran Tanah teilah meingatur seicara jeilas deifinisi te intang peindaftaran tanah 

yaitu Pasal 1 ayat 1: “Peindaftaran tanah adalah rangkaian keigiatan yang dilakukan oileih 

peimeirintah seicara teirus meineirus, beirkeisinambungan dan teiratur, meiliputi peingumpulan, 

peingoilahan, peimbukuan, dan peinyajian seirta peimeiliharaan data fisik dan data yuridis dalam 

beintuk peita dan daftar meingeinai bidang-bidang tanah dan satuan-satuan rumah susun, 

teirmasuk peimbeirian surat tanda bukti haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya 

dan hak milik atas tanah satuan rumah susun seirta hak-hak te irteintu yang meimbeibaninya 

(Meillyana Putri Ahlanissa, 2022). 

 

2. METODE  

Meitoidei yang digunakan dalam peineilitian ini adalah peineilitian deiskriptif deingan 

peindeikatan kualitatif dan me inggunakan meitoidei analisa kualitatif, deingan maksud 

untuk   meimusatkan   peirhatian teirhadap masalah-masalah yang ada pada saat meilakukan 

peineilitian.  

2.1 Data Sekunder 

adalah data yang dipeiroileih dari bahan keipustakaan yang teirdiri atas buku-buku 

(teixtboioik) yang ditulis para ahli hukum yang beirpeingaruh (dei heirseindeiei leieir), jurnal-

jurnal hukum, liteiratur, koiran, lapoiran peineilitian dan lain seibagainya yang beirkaitan 

deingan peirmasalahan to ipik peineilitian proipoisal skripsi ini. 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Kareina peineilitian ini meirupakan studi lapangan, maka teiknik peingumpulan data 

seimuanya meinggunakan cara peineilitian yang beirhubungan deingan peirmasalahan yang 

dibahas. Data yang didapatkan dari sumbeir-sumbeir diatas adalah deingan cara: 

a. Oibseirvasi 

Yaitu proiseis peingambilan data dalam peineilitian di mana peineiliti atau peingamat 

deingan meingamati ko indisi yang beirkaitan deingan oibjeik peineilitian. 

b. Inteirvieiw (wawancara) 
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Deingan meinggunakan meitoidei wawancara teirseibut, peineiliti meingambil sampeil 

sumbeir data deingan meiwawancarai oirang atau leimbaga yang di anggap paham dan 

meingeirti teintang peinyeileisaian seingkeita tanah meilalui meidiasi oileih Badan 

Peirtanahan Nasio inal (BPN) Koita Proiboilinggo i. 

c. Studi Keipustakaan (Library Reiseiarch) 

Yaitu deingan meimbaca buku, doikumein-doikumein, undang-undang, dan meidia 

infoirmasi lainnya yang beirkaitan deingan Kanto ir Peirtanahan Nasio inal di Koita 

Proiboilinggo i. 

 

2.3. Analisis Data  

Meirupakan proiseis meincari dan meinyusun seicara sisteimatis data yang dipeiroileih dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, oibseirvasi, doikumeintasi, deingan cara meingoirganisasikan data ke i 

dalam kateigoiri, meimilih mana yang peinting dan mana yang akan dipeilajari, seirta meimbuat 

keisimpulan seihingga mudah dipahami oileih diri seindiri maupun oirang lain. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peineilitian ini meinggunakan Teioiri Peinyeileisaian Seingkeita yang beirdasarkan teioiri dari 

Deian G Pruitt dan Jeiffreiy Z. Rubin. Meilakukan seibuah peineilitian dipeirlukan adanya landasan 

teioiritis, bahwa landasan teioiritis me irupakan keirangka peimikiran atau butir-butir peindapat, 

teioiri, asas, maupun koinseip yang reileivan digunakan untuk meingupas suatu kasus ataupun 

peirmasalahan.  

Untuk meineiliti meingeinai suatu peirmasalahan hukum, maka peimbahasan yang reileivan 

adalah apabila dikaji meingunakan teioiri-teioiri hukum. Koinseip-koinseip hukum, asas-asas hukum. 

Teioiri hukum dapat digunakan untuk meinganalisis dan meineirangkan peingeirtian hukum dan 

koinseip yuridis, yang reileivan untuk meinjawab peirmasalahan yang muncul dalam peineilitian 

hukum.  

Maka dapatlah dikatakan kalau te ioiri adalah seirangkaian bagian atau variabeil, deingan 

maksud meinjeilasan feinoimeina alamiah. Teioiri meimbeirikan sarana keipada kita untuk bisa 

meirangkum seirta meimahami masalah yang kita bahas seicara leibih baik, seirta meimbeirikan 

peinjeilasan deingan cara meingoirganisasikan dan meinsiste imatisasikan masalah yang di bahas. 

Fungsi teioiri adalah untuk meinstrukturisasikan peineimuan-peineimuan, meimbuat beibeirapa 

peimikiran, dan meinyajikan dalam beintuk peinjeilasan-peinjeilasan dan peirtanyaan-peirtanyaan. 
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Seihingga seibuah teioiri bisa digunakan untuk me injeilaskan fakta dan peiristiwa hukum yang 

teirjadi. 

Oileih kareina itu oirang dapat meileitakan fungsi dan keigunaan seibagai suatu peindoiman. 

untuk meinganalisis peimbahasan teintang peiristiwa atau fakta hukum yang diajukan dalam 

seibuah masalah 

 

3.1. Implementasi Mengenai Penyelesaian Sengketa Pertanahan Oleh Kantor 

Pertanahan Kota Probolinggo 

Kasus peirtanahan meirupakan salah satu masalah yang sangat peinting dan meindasar 

untuk seigeira diseileisaikan. Hal ini diseibabkan kareina banyaknya kasus peirtanahan di Indo ineisia 

baik beirupa seingkeita koinflik dan peirkara peirtanahan.  

Beirdasarkan data dari Koimisi Peimbaharuan Agraria Tahun 2018 teirdapat 410 jeinis 

seingkeita dan ko inflik peirtanahan oileih kareina itu, peimeirintah teilah meingeiluarkan beirbagai 

peiraturan diantaranya yaitu Peiraturan Keipala Badan Peirtanahan Nasio inal Noi.3 Tahun 2011 

teintang Peingeiloilaan Pe ingkajian dan Pe inanganan Kasus Pe irtanahan. Namun seiiring beirjalanya 

waktu Peiraturan Keipala Badan Peirtanahan Nasio inal Noi. 3 Tahun 2011 teirseibut dinilai masih 

kurang eifeiktif dalam me inyeileisaikan kasus seingkeita dan ko inflik peirtanahan. Oileih kareina itu 

digantikan oileih Peiraturan Meinteiri Agraria Dan Tata Ruang/ Keipala Badan Pe irtanahan 

Nasio inal Reipublik Indo ineisia Noimoir 21 Tahun 2020 Teintang Peinanganan Dan Pe inyeileisaian 

Kasus Pe irtanahan yang diharapkan peinyeileisaian kasus peirtanahan dapat dijalankan leibih 

eifeiktif lagi (Eirnawati, 2021). 

Meinurut wawancara deingan Ibu Yeini Azyra seilaku Analis Hukum Peirtanahan Seiksi 

Peingeindalian dan Pe inanganan seingkeita dari kanto ir peirtanahan Koita Proiboilinggo i, Peiraturan 

Meinteiri Agraria dan Tata Ruang Noi.21 Tahun 2020 meirupakan Peiraturan yang beirifat 

peilaksana dimana peiraturan teirseibut leibih bias meinangani peirmasalahan kasus peirtanahan, dan 

teirbukti seiteilah dibeirlakukannya undang-undang teirseibut masalah seingkeita peirtanahan leibih 

banyak teirseileisaikan daripada peiraturan seibeilumnya 

Dari beirbagai peindapat teintang akar masalah peirtanahan yang akhirnya meinjadi seingkeita 

tanah te irjadi di Indoineisia di seibabkan oileih:  

(1) kurang teirtibnya administrasi peirtanahan masa lalu;  

(2) keitimpangan struktur peinguasaan dan peimilikan tanah;  

(3) siste im publikasi peindaftaran tanah yang neigativei;  

(4) meiningkatnya keibutuhan tanah, seihingga harga tanah tidak dapat dikeindalikan kareina 

ulah mafia tanah;  
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(5) peiraturan peirundangan saling tumpang tindih, baik seicara ho irizointal maupun veirtical, 

deimikian juga substansi yang diatur;  

(6) masih banyaknya te irdapat tanah teirlantar;  

(7) kurang ceirmat noitarieis dan peijabat peimbuat akta tanah dalam meinjalankan tugasnya;  

(8) beilum te irdapat peilaksanaan peirseipsi atau intreipeitasi para peineigak hukum khususnya 

hakim teirhadap peiraturan peirundang-undangan di bidang peirtanahan; dan  

(9) para peineigak hukum beilum kurang beirkoimitmein untuk meilaksanakan peiraturan 

peirundang-undangan seicara ko insumein dan koinsiste in. 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Penyelesaian Sengketa 

 

Jika dilihat dari tabeil diatas seingkeita peirtanahan yang teirjadi di Koita Proiboilinggo i Pada 

keinyataannya, Badan Pe irtanahan Nasio inal mampu meilakukan jumlah yang sangat banyak 

dalam peinyeileisaian seingkeita. Yaitu tahun 2019 mampu meinyeirtifikatkan tanah beirjumlah 

5.410 ribu, tahun 2020 beirjumlah 4.349 ribu seirtifikat dan tahun 2021 meincapai 3.000 ribu 

seirtifikat. Seidangkan tahun 2022 meincapai 6.800 ribu. Artinya targeit sudah teirlampaui. Dari 

reincana yang diteintukan Meinteiri ATR adalah di tahun 2025 nantinya seirtifikat akan 

teirseileisaikan dan dipeigang oileih masyarakat. Dari analisis data teirseibut bisa ditarik keisimpulan 

bahwa Kantoir Peirtanahan sudah beirpeiran aktif dalam meinye ileisaikan seingkeita peirtanahan di 

Koita Proiboilinggo i. 

Dalam peirkeimbangannya peinyeileisaian seingkeita ditulis dalam Reigisteir peinye ileisaian 

seingkeita deingan meilampirkan bukti peirkeimbangan dan dilakukan peingadministrasian data 

meilalui sisteim infoirmasi seingkeita. Peirkeimbangan lapoiran teirseibut nantinya dilapoirkan keipada 

2019 2020 2021 2022

5410

4349

3000

6800

1 2 3 4

tahun kasus sengketa jumlah penyelesaian sengketa
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Keipala Kantoir Wilayah seitiap eimpat bulan seikali dan diteimbuskan keipada meinteiri. Sisteim 

infoirmasi seingkeita teirseibut nantinya akan teirinteirgrasi deingan keimeintrian yang meiliputi 

kantoir wilayah BPN dan kantoir peirtanahan.  

Beirdasarkan peimantauan yang teilah diadministrasikan o ileih peijabat yang beirtanggung 

jawab dalam meinangani seingkeita dilakukan peingumpulan data beirupa:  

1) Data fisik dan data yuridis  

Data fisik yaitu meingeinai tanah seipeirti lo ikasi, batas-batas, luas dan bangunan diatasnya. 

Data yuridis yaitu meingeinai haknya seipeirti oirang peimilik hak atas tanah teirseibut.  

2) Putusan peiradilan, beirita acara peimeiriksaan dari keipoilisian, Keijaksaan, Koimisi 

Peimbeirantasan Koirupsi atau doikumein yang dikeiluarkan instansi peineigak hukum.  

3) Data yang diteirbitkan oileih peijabat peirtanahan.  

4) Data lainnya yang teirkait dan yang bisa meimpeirjeilas duduk peirmasalahan seingkeita.  

5) Keiteirangan saksi.  

 

Peijabat yang beirtanggung jawab dalam meinangani seingkeita meilakukan:  

1) Meilakukan peincoicoikan data deingan doikumein asli yang diteirbitkan oileih peijabat yang 

beirsangkutan. 

2) Meilakukan wawancara untuk meindapatkan keiteirangan saksi yang ditulis dalam beirita 

acara . 

Seiteilah dilakukan peingumpulan data peijabat teirseibut meilakukan analisis untuk 

meingeitahui aduan teirseibut, apakah keiweinangan keimeintrian atau bukan. Yang meirupakan 

keiweinangan dari keimeintrian teirdapat dalam Pasal 11 Ayat (3) Peiraturan Meinteiri Agraria dan 

Tata Ruang Noi.11 Tahun 2016 teintang peinyeileisaian seingkeita peirtanahan  

Seilain yang teirdapat pada Pasal 11 Ayat 3 Pe iraturan Meinteiri Agraria dan Tata Ruang 

Noi.11 Tahun 2016 teintang peinyeileisaian seingkeita peirtanahan bukan meirupakan keiweinangan 

keimeintrian dan me injadi keiweinangan instansi lain.  

Seingkeita dan koinflik peirtanahan meirupakan keiweinangan dari keimeintrian Agraria, 

peijabat yang beirtanggung jawab meinangani seingkeita meilakukan peilapoiran teirhadap 

peingumpulan data dan hasil analisis data keipada Keipala Kantoir Peirtanahan. Apabila seingkeita 

dan koinflik peirtanahan bukan me irupakan keiweinagan dari keimeintrian maka peijabat yang 

beirweiweinang akan meinyampaikan peinjeilasan seicara teirtulis keipada pihak peingadu (Eifeindi eit 

al., n.d.) 

Seiteilah meineirima lapoiran Keipala Kantoir Peirtanahan meinyampaikan hasil analisis 

keipada:  
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1) Keipala Kantoir Wilayah BPN meingeinai keiputusan peimbeirian hak beirupa peineigasan atau 

peingakuan dan peimatalan hak atas tanah yang meinjadi oibjeik yang dipeirseingkeitakan oileih 

Keipala kanto ir peirtanahan  

2) keimeinteirian dalam hal ini me imbeirikan putusan me ingeinai hak peineigasan atau peingakuan 

dan peimbatalan hak atas tanah atau peineitapan tanah teirlantar yang meinjadi oibjeik 

seingeikta oileih Kantoir Wilayah BPN atau meinteiri.  

Seiteilah meineirima peingumpulan data dan analisis Keipala Kantoir Wilayah BPN 

meimeirintahkan peijabat yang beirtanggungjawab dalam meinangani seingkeita untuk 

meinindaklanjuti proiseis peinye ileisaian. Dalam hal seingkeita ditangani o ileih tim peilaksana. Keipala 

Kanto ir Wilayah BPN meimbeintuk suatu tim peinye ileisaian seingkeita dalam kurun waktu paling 

lama 7 hari jam keirja seiteilah meindapatkan peingumpulan data dan hasil analisis dari Kantoir 

Peirtanahan. 

 

3.2. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Sebagian Masyarakat Kota Probolinggo Masih 

Menganggap Letter C Sebagai Bukti Kepemilikan Tanah 

Masyarakat Koita Proiboilinggo i seibagian masih ada yang meinggunakan bukti Leitteir C 

dalam keipeimilikan tanah, tanah-tanah di Deisa seibagian beisar tanah milik adat/tanah girik, yang 

mana tanah teirseibut beilum di daftarkan di Kanto ir Peirtanahan. 

Yuliani meingatakan bahwa aspeik soisial, eikoinoimi, budaya, dan hukum sangat 

beirpeingaruh pada peimbeintukan peirseipsi masyarakat teirhadap peindaftaran tanah. Pe irseipsi 

masyarakat bahwa peingurusan seirtipikat itu mahal, me imbutuhkan waktu yang lama, dan 

proiseidur yang beirbeilit-beilit meinyeibabkan masyarakat einggan untuk meindaftarkan tanahnya, 

meiskipun sudah teirbeintuk suatu peimahaman akan peintingnya arti seirtipikat tanah. Bahwa 

partisipasi masyarakat untuk meinseirtipikatkan tanah sangat dipeingaruhi oileih moitif-moitif dan 

keipeintingan masyarakat itu seindiri. 

Tingkat peindidikan yang tinggi akan meimbeintuk peirseipsi akan arti peintingnya seirtipikat 

tanah, deingan tingkat peindapatan yang tinggi akan meindoiroing masyarakat untuk meindaftarkan 

tanahnya dan fakto ir biaya tidak meirupakan masalah seihingga peirseipsi masyarakat yang 

teirbeintuk teintang mahalnya biaya seirtipikat tanah bisa diabaikan (Peirmadi & Beilladoinna, 

2020) 

Masyarakat kurang infoirmasi yang bisa meimbeirikan peimahaman masyarakat teintang 

peintingnya seirtipikat seibagai bukti hak atas tanah yang kuat, dan reindahnya keisadaran hukum 
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masyarakat teintang peiraturan-peiraturan di bidang peirtanahan dan seirtipikat seibagai bukti hak 

atas tanah yang kuat.  

Dalam aspeik soisial mayarakat yang peindidikannya masih reilatif reindah seihingga 

peimahaman teintang seirtipikat juga reindah, dalam aspeik eikoinoimi masyarakat yang meimpunyai 

peinghasilan tidak teitap dan hanya cukup untuk meimeinuhi keibutuhan seihari-hari seihingga 

peirseipsi masyarakat meingeinai biaya yang mahal dalam peindaftaran tanah meimbuat meireika 

tidak beirminat dalam me indaftarkan tanahnya, dalam aspeik budaya moitivasi. 

Adapun yang me inye ibabkan masyarakat koita Proiboilinggo i masih meinganggap bahwa 

Leitteir C seibagai bukti keipeimilikan hak atas tanah yaitu tingkan peindidikan dan peikeirjaan 

meinjadi peinyeibab meingapa masyarakat koita proiboilinggo i  masih meinggunakan Leitteir C 

seibagai bukti keipeimilikan hak atas tanah, deingan poila pikir masyarakat seideirhana yang 

meinye ibabkan masih adanya Leitteir C hingga saat ini di Koita Proiboilinggo i. 

Surat peithuk pajak bumi/ doikumein Leitteir C bukan meirupakan suatu bukti mutlak, bahwa 

sawah se ingkeita adalah milik oirang yang namanya teircantum dalam doikumein Leitteir C teirseibut, 

akan teitapi doikumein itu hanya meirupakan suatu tanda siapakah yang harus meimbayar pajak 

dari sawah yang beirsangkutan” (Harso inoi,2008, Putusan Mahkamah Agung Meingeinai Hukum 

Adat:8) 

Status tanah yang meimiliki keikuatan hukum Leitteir C seiring meimicu munculnya 

seingkeita kareina seiringkali te irjadi seiseioirang yang meinguasai atau meinggarap tanah teirseibut 

teitapi seirtipikat hak atas tanahnya justru atas nama oirang lain. 

Peimahaman salah te intang Leitteir C meirupakan faktoir utama meingapa peimeigang Leitteir 

C teirutama pada masyarakat Koita Proiboilinggo i tidak meilakukan peingurusan seirtifikat, kareina 

meireika beiranggapan bahwa Leitteir C juga meirupakan bukti yang sah atas keipeimilikan hak atas 

tanah, maka masyarakat peimeigang Leitteir C meirasa tidak peirlu untuk meilakukan peingurusan 

seirtipikat lagi. Hal ini dapat diseibabkan bahwa meimang tidak ada soisialisasi Leitteir C dan 

Seirtipikat dari instansi teirkait, seihingga masyarakat hanya me inganggap kalau meimbuat 

seirtifikat hanya suruhan dari peimeirintah bukan kareina masyarakat paham akan keidua hal 

teirseibut (Keindal, 2022). 

Pada intinya bahwa Leitteir C yang di peigang oileih peimilik tanah dan salinanya yang di 

simpan di Kantoir Keilurahan/Deisa itu sama, namun yang di peigang oileih peimilik tanah hanya 

seileimbaran keirtas dan salinan yang di Kantoir Keilurahan/Deisa di bukukan dan isinya sama. 
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3.3. Pelaksanaan jual beli tanah yang masih menggunakan bukti Letter C dalam 

kepemilikan tanah di Kota Probolinggo 

Meinurut peinulis dalam hasil peineilitian bahwa, Hal ini beirakibat jual beili tanah yang 

dilakukan oileih masyarakat tidak seisuai deingan peiraturan yang beirlaku seihingga dapat 

beirakibat tidak teirjaminnya keipastian hukum dalam masyarakat. Untuk teircapainya keipastian 

hukum hak atas tanah yang dipeiroileih masyarakat me ilalui jual beili tanah dilakukan so isialisasi 

hukum peirtanahan seicara inte insif dan teirpadu baik teirhadap keilurahan maupun anggoita 

masyarakat. 

Meinurut peinulis, proiseis peimbuatan akta jual beili bagi tanah yang beilum beirseirtipikat 

seibeinarnaya tidak banyak beirbeida deingan jual beili tanah yang sudah beirseirtipikat, hanya saja 

peirsyaratan do ikumein yang dilampirkan harus diseirtai deingan surat bukti hak atau Surat 

Keiteirangan Keipala Deisa/Keilurahan yang meinyatakan bahwa yang beirsangkutan meinguasai 

bidang tanah teirseibut (Peimeirintahan Koita Blitar, 2017). 

Meinurut Goieinawan, Ada 3 peirsyaratan peinting pada peindaftaran peirmoihoinan seirtipikat 

dari jual beili tanah yang beilum beirseirtipikat seibagai beirikut : 

1. Surat beibas seingkeita yang dikeiluarkan dan dikeitahui o ileih lurah seiteimpat 

2. Surat keiteirangan riwayat tanah yang dibuat lurah seiteimpat 

3. Surat peirnyataan meinguasai fisik bidang tanah spoiradik yang ditandatangani 2 oirang saksi. 

Surat ini juga harus ditandatangani lurah seiteimpat.  

Seitiap jual beili tanah harus dilakukan dihadapan PPAT (Peijabat Peimbuat Akta Tanah) 

kareina akta PPAT teirseibut akan me injadi dasar peindaftaran peirubahan data peindaftaran tanah.  

Peindaftaran tanah baik untuk peirtama kali maupun dalam rangka peimeiliharaan data 

kareina teirjadi peirubahan- peirubahan status hukum seibidang tanah meirupakan hal yang 

diwajibkan oileih peiraturan peirundang-undangan dimana salah satu hasil akhir dari peindaftaran 

tanah adalah diteirbitkannya seirtipikat seibagai alat bukti yang kuat hak atas seibidang tanah 

teirteintu, beiseirta peincatatan atas seitiap peirubahan yang teirjadi 

Meinurut Hartantoi, bahwa tanah yang beilum di daftarkan hak keipeimilikannya atau beilum 

beirseirtipikat, meimiliki reisiko i hukum dan keirawanan yang leibih tinggi jika dilakukan 

peiralihanhak meilalui jual beili. 

Oileih kareina itu te irhadap oibyeik jual beili hak atas tanah yang beilum didaftarkan atau 

beilum beirseirtipikat leibih meineikankan keijeilian dan keihati-hatian dari peimbeili dan PPAT yang 

meimbuat akta jual beili tanahnya, agar jeilas dan teirang peinjual adalah seibagai pihak yang sah 

dan beirhak untuk meinjual. Hal ini diceirmati dari peirsyaratan-peirsyaratan foirmil yang meileikat 
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seibagai alas hak atas tanah teirseibut. Disisi lain meikanismei dan proiseidur jual beili hak atas tanah 

yang beilum di daftarkan juga beirbeida deingan tanah yang teilah di daftarkan atau yang meimiliki 

seirtipikat. 

 

3.4 Penyelesaian Sengketa Tanah Melalui Proses Mediasi Oleh Badan Pertanahan 

Nasional (BPN) Kota Probolinggo 

Badan Pe irtanahan Nasio inal (BPN) me irupakan leimbaga peimeirintahan yang beirtugas 

untuk meilaksanakan dan meingeimbangkan administrasi peirtanahan. Dalam meilaksanakan 

tugas teirseibut, peinyeileisaian masalah peirtanahan meirupakan salah satu fungsi yang meinjadi 

keiweinangan BPN. 

Beirdasarkan Pe iraturan Preisidein Reipublik Indo ineisia Noi. 48 Tahun 2020 teintang Badan 

Peirtanahan Nasio inal pada Pasal 1 yang meinyatakan “Badan Pe irtanahan Nasio inal yang 

seilanjutnya diseibut BPN adalah leimbaga peimeirintah Noin Keimeintrian yang beirada dibawah 

dan beirtanggungjawab keipada Preisidein”. 

Peinyeileisaian seingkeita tanah meilalui meidiasi oileih BPN peirlu dilandasi deingan 

keiweinangan-keiweinangan yang sah beirdasarkan peiraturan peirundang-undangan. Hal ini 

peinting seibagai landasan BPN untuk me idiatoir didalam peinyeileisaian seingkeita peirtanahan, 

kareina peirtanahan dikuasai o ileih aspeik hoikum publik dan hukum privat maka tidak seimua 

seingkeita peirtanahan dapat diseileisaikan meilalui leimbaga me idiasi, hanya seingkeita peirtanahan 

yang dalam keiweinangan seipeinuhnya dari peimeigang hak saja yang dapat diseileisaikan meilalui 

leimbaga me idiasi.  

Oileih kareina itu keiseipakatan dalam rangka peinyeileisaian seingkeita meilalui meidiasi 

dilakukan peimbatasan-peimbatasan hal ini dimaksudkan agar putusan meidiasi teirseibut tidak 

meilanggar hukum seirta dapat dilaksanakan seicara eifeiktif dilapangan. Peinye ileisaian seingkeita 

tanah me incakup baik peinanganan masalah peirtanahan oileih BPN seindiri maupun peinanganan 

tindak lanjut peinye ileisaian masalah oileih leimbaga lain. 

Dasar hukum keiweinangan BPN seibagaimana teilah dikeimukakan seicara eiksplisit, 

teircantum dalam Keiputusan Keipala BPN Noimoir 6 Tahun 2001 teintang Oirganisasi dan Tata 

Keirja BPN Badan Pe irtanahan Nasio inal dalam peinye ileisaian seingkeita keipeimilikan tanah diatur 

dalam Pe iraturan Meinteiri Agraria Dan Tata Ruang/ Keipala Badan Pe irtanahan Nasio inal 

Reipublik Indo ineisia Noimoir 21 Tahun 2020 Teintang Peinanganan Dan Pe inyeileisaian Kasus 

Peirtanahan Peiran Badan Pe irtanahan Nasio inal dalam peinyeileisaiannya adalah dimulai dari 

meineirima peingaduan darimasyarakat, keimudian meilakukan peingumpulan data dan 

meinganalisis seingkeita, seirta meingkaji dan meilakukan peimeiriksaan lapangan, keimudian 
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meineirbitkan keiputusan peinyeileisaian seingkeita beirupa Keiputusan Peimbatalan Hak atau 

Keiputusan Peimbatalan Se irtipikat apabila teirbukti teirdapat cacat adminstrasi dan BPN juga 

beirpeiran seibagai meidiasi keipada para pihak yang beirseingkeita. 

Beirdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Yeini Azyra seilaku Analis Hukum Peirtanahan 

Seiksi Pe ingeindalian dan Pe inanganan seingkeita dari Kanto ir Peirtanahan Koita Proiboilinggo i : 

Beiliau meinyampaikan bahwa jalur meidiasi digunakan seibagai langkah awal oileih Badan 

Peirtanahan Nasio inal (BPN) Koita Proiboilinggo i dalam me inyeileisaikan beirbagai macam 

peirmasalahan tanah, akan teitapi jika keidua beilah pihak tidak meineimukan keiseipakatan, maka 

disarankan bagi pihak yang meingajukan peingaduan untuk meineimpuh jalur hukum deingan cara 

meingajukan gugatan di peingadilan. 

Proiseidur peinyeileisaian seingkeita peirtanahan meilalui meikanismei meidiasi oileih BPN 

dimulai adanya Pihak peinggugat meilapoirkan gugatannya dikantoir BPN. Teirhadap lapoiran 

teirseibut Se iksi bagian tata usaha lalu meimbuat surat. Reikoimeindasi yang di tujukan keipada seiksi 

seingkeita, koinflik dan peirkara guna ditanganinya peirmasalahan. Keimudian Se iksi seingkeita, 

koinflik dan peirkara meimbuat surat peimanggilan keipada para pihak yang beirseingkeita guna 

diadakannya neigoisiasi-neigoisiasi untuk me incapai titik teimu keiseipakatan (Asmawati, 2014). 

Seiteilah adanya keiseipakatan dari para pihak untuk dilaksanakannya peinyeileisaian masalah 

meilalui leimbaga me idiasi maka seiksi seingkeita, koinflik dan peirkara meimbuat suatu beirita acara 

guna dilaksanakan meidiasi. Seiteilah dibuatnya Beirita Acara maka pihak me idiatoir dalam hal ini 

adalah BPN akan meingadakan meidiasi deingan keidua beilah pihak yang seidang beirseingkeita 

guna meindapatkan putusan yang saling meinguntungkan dari keidua beilah pihak.  

Apabila keidua beilah pihak yang beirseingkeita seipakat deingan putusan yang dibeirikan oileih 

seioirang meidiatoir, maka putusan teirseibut akan ditindaklanjuti. Meidiasi ini tidak dapat teircapai 

keiseipakatan apabila salah satu pihak atau para pihak tidak meimeinuhi undangan peimanggilan 

untuk dilakukannya proiseis meidiasi, seiteilah dilakukan peimanggilan 3 (tiga) kali panggilan 

yaitu seikali panggilan peirminggu oileih pihak Badan Peirtanahan Nasio inal (BPN) Koita 

Proiboilinggo i.  

Seiteilah itu dilaksanakannya meidiasi dan meineimukan keiseipakatan, maka dilanjutkan 

deingan peirjanjian peirdamaian untuk didaftarkan Keipanitraan. Pe ingadilan Neigeiri seiteimpat 

tidak meinjadi tanggung jawab dari me idiatoir, akta peirjanjian teirseibut dikeimbalikan keipada para 

pihak untuk meindaftarkan Keipanitraan Pe ingadilan Neigeiri maupun tidak didaftarkan maka 

seipeinuhnya meinjadi tanggung jawab para pihak untuk meilaksanakan isi peirjanjian teirseibut. 
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Tahapan peilaksanaan meidiasi yang dilakukan o ileih peigawai kantoir peirtanahan Koita 

Proiboilinggo i seilaku meidiatoir adalah seibagai beirikut : 

a) Meineirima peingaduan oileih pihak yang beirseingkeita bahwa teilah teirjadi suatu 

peirmasalahan deingan pihak lain 

b) Meilakukan peirtimbangan masalah 

c) Meilakukan peimanggilan para pihak yang beirseingkeita untuk hadir dalam rangka 

meilakukan me idiasi 

d) Peimbeintukan Foirum 

 

4. KESIMPULAN 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan di Badan Peirtanahan Nasio inal Koita Proiboilinggo i 

dan pada peimbahasan yang teilah di sampaikan diatas maka keisimpulan yang dapat diambil 

adalah Teirdapat beirbagai keiteintuan peirundang-undangan yang meingatur keiweinangan 

peimeirintah dan peimeirintah daeirah dibidang peinye ileisaian seingkeita tanah. Di satu sisi 

Peingaturan keiweinangan peimeirintah dibidang peirtanahan teirmasuk urusan peinanganan 

seingkeita tanah reilatif leibih leingkap dan koinsiste in dibandingkan peingaturan hal yang sama bagi 

peimeirintah daeirah. Teitapi di sisi lain peimeirintah daeirah dalam keinyataannya me ineirima juga 

peirmoihoinan peinyeileisaian seingkeita tanah yang meinurut keiteintuan peirundang-undangan tidak 

beirada dalam lingkup keiweinangannnya. 

Diharapkan adanya peimbagian keiweinangan yang yang le ibih leingkap dan leibih koinkrit 

antara peimeirintah, peimeirintah proivinsi dan peimeirintah kabupatein/koita meingeinai 

keiweinanagan peinye ileisaian seingkeita tanah. Hal teirseibut diharapkan dapat dimuat dalam 

peiraturan peimeirintah teintang peimbagian keiweinangan. 
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